BAB II

DASAR TEORI

1.1 Tinjauan Umum 

Toko buku “POJOK BUKU” adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang perdagangan, yaitu penjualan dan pembelian buku. Toko ini didirikan pada tanggal 15 Januari 1991 oleh Bapak Agus setelah melihat minat masyarakat yang demikian meningkatnya akan kebutuhan buku.

Pada awalnya, toko buku ini hanya menyediakan atau mengkhususkan pada buku-buku pelajaran SD – SMU, namun seiring dengan perkembangan maka jenis buku semakin bertambah dan beragam. Mulai dari buku pengetahuan umum, psikologi, komputer dan lain sebagainya. 

2.2 Prosedur Persediaan / Stok Buku

Dalam sistem persediaan Toko Pojok Buku selalu mempunyai persediaan atau stok buku yang diusahakan stok minimal selalu ada dan tidak sampai habis persediaannya. Jadi sebelum persediaannya habis, maka Toko Pojok Buku harus sudah mengadakan transaksi pembelian lagi kepada distributor (supplier).

2.3 Prosedur Pembelian dan Penjualan

Dalam  transaksi pembelian yang dilakukan oleh Toko Pojok Buku dengan supllier resmi dilakukan dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu, secara langsung atau cash (tunai) dan juga pembelian itu bisa dengan pembayaran dengan batas pembayaran 3 hari sampai dengan 1 minggu. Pembelian buku  dilakukan apabila persediaan buku sudah menipis atau ada buku baru yang belum pernah dijual sebelumnya. 

Sedangkan, penjualan dapat terjadi apabila stok di gudang mencukupi terhadap jumlah permintaan pembeli. Pada saat terjadinya transaksi, toko buku akan mengeluarkan faktur penjualan sebagai bukti bahwa barang yang sudah dijual sudah diterima oleh pembeli atau pelanggan. Penjualan ini merupakan penjualan langsung, karena tidak melewati proses pemesanan terlebih dahulu. Apabila dilihat didalam stok barang dalam gudang memenuhi, maka penjualan dapat dilakukan. Pada program yang dibuat, data pembeli yang merupakan  pelanggan akan dicatat sedangkan pembeli yang bukan pelanggan tidak akan di catat datanya.

Dalam penentuan harga jual untuk Toko Pojok Buku memiliki standarisasi dengan ketentuan bahwa harga jual  diperoleh dari 25 % dari harga pembelian ditambah dengan harga pembelian. Ditulis dengan rumus Harga jual = (25% x Harga Beli)+ Harga Beli. Harga jual ini berlaku apabila harga jual tersebut tidak dikenakan diskon. Apabila terjadi penjualan dan terdapat diskon maka Toko memiliki perhitungan baru dalam menentukan harga jualnya dengan ketentuan : Harga jual dengan diskon = ( (25%- D%) x Harga Beli)+ Harga Beli, dimana D% ini adalah diskon yang ditentukan dan nilai D% ini tidak boleh sama dengan 25 % atau nilai tersebut <25% dimana 25% ini adalah standar yang digunakan dalam penentuan harga jual.

2.4 Prosedur Retur Beli Toko POJOK BUKU

Ada kemungkinan buku-buku yang dibeli mengalami kerusakan, yang tidak terduga misalnya sampul yang rusak, halaman yang hilang, tulisan dan warna mulai pudar dan sebagainya. Oleh karena itu, toko POJOK BUKU mendapat kesempatan dari distributor atau supplier untuk meretur buku yang teah dibeli. Ketetapan retur dari supplier biasanya 1 minggu untuk semua jenis buku, kemudian ketentuan retur yaitu akan digantikan dengan buku lain dan sesuai jumlahnya. Dengan adanya retur ini, maka stok buku tidak akan berkurang karena buku rusak yang akan di retur jumlahnya tetap sama seperti pada waktu pembelian. Hanya saja buku-buku rusak tersebut tidak akan di keluarkan atau di pajang.

2.5 Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, semua data yang telah diolah secara manual dan direkam ke dalam komputer, kemudian akan dibuat tabel-tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut.

Dalam tahap ini, dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Hal ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi yang berlaku saat ini.

Pada sistem komputerisasi pengolahan data persediaan dan penjualan buku di toko Pojok Buku ini membutuhkan 9 tabel, yaitu tabel buku (Buku.db), tabel supplier (Supplier.db), tabel pembeli (Pembeli.db), tabel beli (Beli.db), table detail beli (DtBeli.db), tabel retur beli (ReturBeli.db), tabel detail retur beli (DtReturBeli.db), tabel jual (Jual.db), tabel detail jual (DtJual.db).

2.6 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam  tabel tersebut diatas, akan diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari tabel-tabel tersebut 

2.7 Bahasa Pemrograman Dan Sistem Operasi

Untuk mengaplikasikan sistem ini, menggunakan bahasa pemrograman Delphi yang bekerja di bawah sistem operasi Windows . Delphi adalah sebuah aplikasi untuk keistimewaan konsep-konsep antar–muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri, sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows, maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif. 

Alasan pemilihan bahasa pemrograman Delphi versi 5.0 ini adalah karena delphi memiliki fasilitas yang luas dan menyediakan fasilitas, mulai dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file database yang populer misalnya paradox, dbase, msaccess, mssql, oracle dan sebagainya.

Delphi pertama kali dirilis pada tahun 1996 dengan versi 1.0, sedangkan untuk versi 6.0 sendiri dirilis pada tahun 2001. Dengan menggunakan paket program  Borland Delphi, akan ditampilkan berbagai macam User Interface Object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan  sebuah tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam delphi, sehingga user hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karakteristiknya melalui objek properties, dam kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. 

Pemrograman dengan pendekatan semacam ini di sebut dengan pemrograman Visual (Visual Programming ). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programming sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program, karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi sendiri. 

